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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Koperasi mempunyai peranan yang sangat penting sebagai pelaku 

ekonomi, pasal 33 ayat 1 UUD 1945 menetapkan bahwa “ Perekonomian disusun 

sebagai usaha bersama berdasar atas kekeluargaan”. Penjelasan tersebut 

menyatakan bahwa bangun perusahaan yang sesuai dengan itu ialah koperasi. 

 Koperasi sebagai lembaga ekonomi dimana masyarakat sebagai basis 

utama sebagai sumber daya maupun sebagai sasaran utama agar dapat berperan 

sesuai dengan peranannya yaitu untuk mengangkat aspek sosial ekonomi dari 

keterbelakangan dan kemiskinan. Selain itu, koperasi juga harus mampu 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, mendorong perkembangan usaha 

masyarakat. Hal ini terjabar dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 Pasal 4, 

bahwa fungsi dan peran koperasi di Indonesia adalah: 

a. Membantu dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

b. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko 

gurunya. 
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d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

nasional yang merupakan usaha berdasar atas azas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

Oleh karena itu, agar dapat mewujudkan semua peran dan fungsi tersebut koperasi 

harus dapat mengadakan suatu kegiatan usaha yang dapat memenuhi kebutuhan 

khususnya bagi anggota dan masyarakat pada umumnya. Koperasi perlu terus 

dikembangkan menjadi usaha yang sehat dan diarahkan agar mampu 

meningkatkan kegiatan ekonomi dalam rangka meningkatkan taraf hidup, 

kecerdasan, dan kesejahteraan rakyat. 

 Koperasi memiliki peran sebagai pelaku ekonomi lemah, terutama dalam 

bidang pemasaran. Namun, perkembangan dan pertumbuhan koperasi masih 

terdapat hambatan-hambatan baik secara internal maupun eksternal. Hambatan 

internal antara lain menyangkut aspek kelembagaan dan aspek usaha yang bersifat 

controllable, artinya persoalan tersebut dapat diatasi oleh manajemen koperasi. 

Hambatan internal misalnya lemahnya daya dukung sumber daya manusia, kurang 

mampu menghadapi perkembangan dan sistem ekonomi pasar sehingga belum 

siap menghadapi persaingan dari luar, para anggota pada umumnya terdiri dari 

masyarakat ekonomi lemah dan awam dalam perkoperasian, dan lemah dalam 

permodalan. Hambatan eksternal adalah hambatan uncontrollable, yaitu meliputi 

faktor-faktor dari lingkungan luar organisasi koperasi yang secara langsung 

maupun tidak langsung akan mempengaruhi maju atau mundurnya perkembangan 

koperasi. Hambatan eksternal misalnya kerjasama dengan perusahaan-perusahaan 

swasta dan BUMN masih kurang, baik dalam segi permodalan maupun kegiatan 
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usahanya, masih banyak menggantungkan diri kepada pemerintah dan belum 

dapat berusaha mandiri dengan baik, usaha koperasi masih berskala kecil dan 

belum banyak berhasil, sehingga para anggota dan masyarakat pada umumnya  

belum merasakan manfaatnya. Hambatan-hambatan tersebut menjadikan koperasi 

mengalami kesulitan dalam berkembang bahkan banyak koperasi yang mengalami 

kehancuran. Adapun koperasi yang mengalami kehancuran sebagai contoh KOPTI 

Jawa Tengah, GKBI, Koperasi Budi Wanita Malang, KUD Suluhan Bali, Kobutri 

Bandung, Puskopti Jakarta, dan Puskud dan BKP Jawa Barat (PIP, No. 55, 1985: 

5). 

 Kehancuran koperasi tersebut disebabkan kesalahan kepengurusan, 

korupsi, dan lain-lain. Meskipun terdapat beberapa koperasi yang tidak mampu 

bertahan, tetapi ada pula koperasi yang mampu bertahan sampai tahun 2001 dan 

salah satunya Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) di Kecamatan 

Lembang Kabupaten Bandung yang dinilai oleh berbagai pihak sebagai koperasi 

yang maju sehingga telah beberapa kali mendapat predikat koperasi tingkat 

nasional. Adapun prestasi yang diperoleh KPSBU yaitu sebagai berikut : 

a. Tahun 1983-1985 secara berturut-turut meraih penghargaan sebagai 

“Koperasi Terbaik I Tingkat Nasional”. 

b. Tahun 1986 sebagai “Koperasi lain-lain Teladan Tingkat Nasional”. 

c. Tahun 1987-1989 sebagai “Koperasi Teladan Tingkat Nasional”. 

d. Tahun 1991-1995 menjadi “Koperasi Teladan Utama Tingkat 

Nasional”. 
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Pada perkembanganya Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara tidak 

terlepas dari hambatan-hambatan baik dari dalam maupun dari luar. Hambatan 

dari dalam biasanya akibat dari kurangnya modal yang dimiliki sehingga usaha 

untuk melakukan kegiatan usaha koperasi menjadi terhambat misalnya usaha 

memberikan pinjaman, usaha persediaan makanan ternak, pertokoan, persediaan 

obat dan peralatan ternak, serta lemahnya daya dukung sumber daya manusia 

seperti partisipasi anggota dan profesi pengurus atau manajer dalam koperasi. 

Hambatan dari luar biasanya akibat kemacetan-kemacetan dalam pengambilan 

kredit sapi perah dari anggota, sehingga dapat menghambat usaha koperasi untuk 

memberikan bantuan kepada anggota yang lain, ketergantungan kepada 

pemerintah dan belum dapat berusaha mandiri dengan baik, dan kurangnya 

kerjasama dengan perusahaan-perusahaan swasta dan BUMN baik dari segi 

permodalan maupun kegiatan usahanya. Walaupun terdapat berbagai hambatan, 

KPSBU dapat berhasil melaluinya dan dapat menunjukkan sebagai koperasi yang 

berhasil dalam mengembangkan usahanya. 

Keberhasilan KPSBU dapat dilihat dari data pada tahun 1996-2001 yang 

menunjukkan terus meningkatnya peternak sapi perah di Kecamatan Lembang 

yang menjadi anggota KPSBU, terbukti dari jumlah anggotanya dari 3.860 orang 

menjadi 4.595 orang, populasi sapi perah dari 10.605 ekor menjadi 12.085 ekor, 

jumlah produksi susunya yakni ditunjukkan dari 24.844.690,50 liter menjadi 

29.449.272,50 liter, dan ditunjukkan dari jumlah keuntungan yang diperoleh 

koperasi dari angka Rp. 399.267.074,47 menjadi Rp. 421.809.736,28. 

Berdasarkan data tersebut, hal itu membuktikan bahwa keberadaan KPSBU 
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membawa dampak bagi anggotanya baik secara ekonomi maupun sosial. 

Keberhasilan ini tidak dapat terlepas dari tingginya sumber daya manusia para 

pengurusnya sehingga menimbulkan kepercayaan yang sangat kuat dari para 

anggotanya dan tetap setia menjadi anggota. 

Perkembangan Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara menarik untuk 

dikaji lebih mendalam dikarenakan koperasi ini mampu bertahan menghadapi 

berbagai macam hambatan baik dari dalam maupun dari luar dan dinilai oleh 

berbagai pihak sebagai koperasi yang maju. Selain itu, banyak masyarakat di 

Kecamatan Lembang khususnya para peternak sapi perah menjadi anggota 

koperasi hal ini menarik untuk dikaji, terutama untuk melihat dampak keberadaan 

Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara terhadap perubahan sosial ekonomi yang 

dialami anggotanya. Keberhasilan para pengurus dalam menjalankan kinerjanya 

demi memajukan dan mengembangkan koperasi terutama pada periode 1996-

2001, hal ini pun menarik untuk dikaji lebih lanjut jika melihat dari semakin 

meningkatnya jumlah anggota, populasi sapi perah, jumlah produksi susunya, dan 

jumlah keuntungannya. 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik dan terdorong untuk mengakaji 

dan membahas tentang perkembangan Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara di 

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung tahun 1996-2001 serta dampaknya 

terhadap perubahan sosial ekonomi anggotanya. Oleh karena itu, penulis 

mengangkat judul skripsi sebagi berikut: Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara 

di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung: Perkembangan dan Dampaknya 

Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Para Anggotanya (1996-2001). 
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1.2 Rumusan dan Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam tulisan ini adalah “Bagaimana dampak dari keberadaan 

Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara terhadap kehidupan sosial ekonomi 

anggotanya tahun 1996-2001?”. Untuk lebih mempermudah dan mengarahkan 

pembahasan, penulis merumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang didirikannya Koperasi Peternak Sapi 

Bandung Utara di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung? 

2. Bagaimana perkembangan Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara di 

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung pada tahun 1996-2001? 

3. Bagaimana cara yang dilakukan para pengurus Koperasi Peternak Sapi 

Bandung Utara di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung untuk 

meningkatkan kegiatan usaha pada tahun 1996-2001? 

4. Bagaimana dampak Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara terhadap 

kehidupan sosial ekonomi para anggotanya pada tahun 1996-2001? 

Adapun alasan penulis membatasi waktu dari tahun 1996-2001 yaitu alasan 

batasan awal tahun 1996 yang diambil penulis dikarenakan pada tahun tersebut 

terjadi peningkatan jumlah anggota, populasi sapi perah, jumlah produksi susunya 

dan jumlah keuntungan yang didapat serta relatif lengkapnya dokumen-dokumen 

tentang koperasi yang bisa dijadikan sumber bagi penulis dalam penulisan skripsi. 

Alasan mengambil batas akhir tahun 2001 yaitu KPSBU dapat bekerjasama 

dengan perusahaan asing yaitu melakukan kerjasama dalam proyek HVA 
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Internasional dan Canadian Cooperative Association dalam program INCODAP 

Extension. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan merupakan hal utama yang menyebabkan seseorang melakukan 

tindakan. Begitu pula dalam penulisan ini memiliki tujuan tertentu. Adapun tujuan 

dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui perkembangan Koperasi 

Peternak Sapi Bandung Utara di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung pada 

periode 1996-2001. Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menjelaskan sejarah berdirinya Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara 

di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung. 

2. Mendeskripsikan perkembangan Koperasi Peternak Sapi Bandung 

Utara di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung pada tahun 1996-

2001. 

3. Mendeskripsikan cara yang dilakukan para pengurus Koperasi 

Peternak Sapi Bandung Utara di Kecamatan Lembang Kabupaten 

Bandung untuk meningkatkan kegiatan usaha pada tahun 1996-2001. 

4. Membuktikan dampak Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara 

terhadap kehidupan sosial ekonomi para anggotanya yang menyangkut 

tingkat pendapatan dan tingkat kesejahteraan pada tahun 1996-2001. 
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1.4 Metode dan Teknik Penelitian 

 1.4.1 Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode historis 

atau metode sejarah dengan pendekatan interdisipliner yang menggunakan 

bantuan ilmu sosial lainnya seperti disiplin ilmu sosiologi dan ekonomi. Metode 

sejarah menurut Gottschalk (1985: 32) adalah proses menguji dan menganalisis 

secara kritis terhadap rekaman serta peninggalan masa lampau dan menuliskan 

hasilnya berdasarkan fakta yang telah diperoleh yang disebut historiografi. 

Pendapat lain mengatakan bahwa metode historis adalah suatu proses pengkajian, 

penjelasan, dan penganalisaan secara kritis terhadap rekaman serta peninggalan 

masa lampau (Sjamsuddin, 1996: 63). Penggunaan metode sejarah dalam 

penelitian ini sangat relevan karena yang menjadi objek dalam penelitian ini 

adalah kehidupan masyarakat pada masa lampau. 

Terdapat beberapa tahapan dalam penelitian sejarah menurut Ismaun 

(1992: 125-126), yaitu : 

1. Heuristik adalah menemukan jejak-jejak atau sumber-sumber dari 

sejarah suatu peristiwa yang kemudian dirangkai menjadi suatu kisah.  

2. Kritik sumber, yakni melakukan analisis sumber. Pada tahapan ini, 

penulis mengkategorikan atau menyeleksi sumber yang diperoleh dari 

berbagai sumber suatu tahapan untuk menilai apakah sumber yang 

digunakan otentik atau layak digunakan karena tidak semua data yang 

diperoleh dapat digunakan dalam skripsi ini. 
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3. Interpretasi yaitu menafsirkan fakta-fakta sejarah. Pada tahap ini, akan 

menetapkan makna atau memberikan penafsiran dengan cara 

menghubungkan fakta-fakta sejarah yang diperoleh sehingga 

ditemukan keselarasan dari fakta sejarah tersebut dan relevan. 

4. Historiografi yaitu langkah terakhir dari seluruh langkah penelitian 

yang terdiri dari data-data yang telah ditafsirkan dan disusun dalam 

bentuk penulisan ilmiah dengan gaya bahasa yang sederhana dan 

aturan penulisan yang baik. 

 

1.4.2 Teknik Penelitian 

 Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mendapatkan data-data 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Berkaitan dengan hal tersebut, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

1. Studi kepustakaan yaitu mempelajari data-data atau catatan yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti dan mempelajari buku-buku untuk memperoleh 

informasi teoritis yang berkenaan dengan masalah penelitian. Teknik ini 

digunakan agar dapat membantu dalam mendapatkan sumber yang bersifat 

teoritis. 

2. Wawancara yaitu suatu alat pengumpulan data yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, harapan, 

persepsi, keinginan dan lain-lain dari individu atau responden caranya melalui 

pertanyaan yang sengaja diajukan kepada responden oleh peneliti. 
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3. Observasi yaitu studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial 

dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara 

langsung untuk mendapatkan sejumlah informasi yang dibutuhkan. 

4. Studi dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang 

didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, suara, tulisan atau lain-lain 

bentuk rekaman biasanya dikenal dengan penelitian analisis dokumen. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Penulisan dalam skripsi ini tersusun menurut sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini dikemukakan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

dan pembatasan masalah, tujuan penelitian, metode dan teknik penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 

 Bab ini menjabarkan tentang daftar literatur yang digunakan yang dapat 

mendukung permasalahan yang dikaji mengenai Koperasi Peternak Sapi Bandung 

Utara di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung: Perkembangan dan 

Dampaknya Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Para Anggotanya (1996-2001). 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini membahas langkah-langkah metode dan teknik penelitian yang 

penulis gunakan dalam mencari sumber, cara pengolahan sumber serta analisis 

dan cara penulisannya. 
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BAB IV PERKEMBANGAN DAN DAMPAK KPSBU TERHADAP 

KEHIDUPAN SOSIAL EKONOMI PARA ANGGOTANYA (1996-2001) 

Bab ini membahas mengenai penjelasan-penjelasan terhadap aspek-aspek 

yang dinyatakan dalam perumusan masalah sebagai bahan kajian. Pembahasan 

dalam bab ini terbagi menjadi tiga sub pokok bahasan yaitu gambaran umum 

Kecamatan Lembang, perkembangan KPSBU di Kecamatan Lembang tahun 

1996-2001, dan dampak keberadaan KPSBU terhadap tingkat kehidupan sosial 

ekonomi anggota tahun 1996-2001. 

BAB V KESIMPULAN  

 Bab ini akan dikemukakan mengenai kesimpulan yang merupakan 

jawaban terhadap masalah-masalah secara keseluruhan setelah pengkajian pada 

bab sebelumnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 


